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Abstrak: Saat ini dalam pembudidayaan melon (Cucumis melo L.) 
ada kecenderungan petani menggunakan pupuk buatan secara 
berlebihan, akibatnya berdampak pada penurunan produktivitas 
khususnya pada lahan di dataran rendah. Kadar bahan organik 
dalam tanah semakin lama semakin berkurang. Salah stu alternatif 
untuk menanggulangi kondisi keadaan tanah supaya menjadi 
kondusif dan produktif untuk budidaya melon adalah dengan 
penambahan bahan organik. Tetapi pemberian bahan organik yang 
masih mentah (belum terdekomposisikan) sering menimbulkan 
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masalah munculnya serangan hama penyakit pada tanaman. 
Bahan baku bokashi jerami dan eceng gondok sangat banyak tetapi 
masih belum banyak yang mempergunakannya. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari, mengetahui dan 
memanfaatkannya didalam budidaya melon di dataran rendah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya di Desa Jatikerto, Kecamatan 
Kromengan, Kabupaten Malang, pada bulan April- Juni 2015.
 Penelitian ini disusun dengan mempergunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan dua faktor; macam dan dosis Bokashi. 
Kombinasi perlakuan tujuh macam dengan pengulangan tiga kali, 
serta tiap perlakuan mempunyai empat sampel tanaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian macam 
bokashi dan dosis berpengaruh nyata pada panjang tanaman pada 
umur 28, 35, 42 dan 49 HST (Hari Setelah Transplanting). Perbedaan 
nyata juga telihat pada variabel luas daun pada umur 28 - 49 HST. 
Aplikasi bokashi jerami padi lebih baik dibandingkan bokashi eceng 
gondok. Hasil melon terbaik pada perlakuan Bokashi jerami padi 
dengan dosis 5 ton/ha (M2D1) atau memberikan hasil bobot segar 
melon sebesar 2,56 kg/tanaman.
Kata Kunci:  melon, bokashi jerami padi dan eceng gondok, dataran 
rendah
Abstract: Recently, most cultivation and planting of Melon (Cucumis 
melo L.) by farmers using inorganic fertilizers with an excessive 
dosage, and this causes the lowland productivity decrease with 
consequent. The soil organic matter decreased as low as time 
increasing. Application and using of mature organic matter are an 
alternative to solve these problems in order the  lowland become 
more conducive and productive for growth of melon. But increasing 
pests and diseases attaching to the plants may caused by adding 
immature organic matters into soil. Sources to make bokashi like 
as paddy straw and water hyacinth is immense but it’s not yet 
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used. This research was aimed to study, know and usage of paddy 
straw and water hyacinth bokashi’s on melon growing at lowland. 
Experiment was conducted at Lowland Experiment Station of 
Agricultural Faculty, Brawijaya, in Jatikerto Village, Kromengan 
Distric, Malang, from April-June 2015.
Experiment was applied in a Randomized Block Design (RBD) 
with double factors Types and Dosages of Bokashis. There is seven 
combinations of treatment with three replications, each treatment 
consisted four individual plants. Result showed there is significant 
difference between types and dosages of bokashi on plant length 
at 28, 35, 42 dan 49 days after planting (d,a,p) respectively. The 
significant difference between treatment also shown by leaf area at 
28 - 49 (d.a.p.). Application of paddy straw bokashi was better than 
hyacinth bokashi on melon growth. The best yield shows that by 
using paddy straw bokashi with 5 ton/ha of dosage gives melon 
with 2,56 kg /plant fresh weight.
Keywords: Cucumis melo, bokashi`s rice straw, water hyacinth, low land
1. Pendahuluan
Tanaman melon ialah komoditas hortikultura yang relatif 
baru di Indonesia. Buah melon (Cucumis melo L.) ialah buah yang 
banyak disediakan dalam setiap jamuan makan sebagai hidangan 
pencuci mulut. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar, melon juga 
dihidangkan dalam bentuk jus dan berbagai produk makanan 
serta minuman berupa sirup, keharuman (‘essence’) dan permen. 
Permintaan buah melon di Indonesia semakin meningkat seiring 
dengan peningkatan pola makan penduduknya yang membutuhkan 
buah segar didalam menu gizi sehari-hari. Sementara itu penanaman 
melon masih memakai bahan kimia anorganik yang berdampak 
pada kesehatan, di lain pihak pasar global menuntut sistem pertani-
an organik termasuk dalam produksi melon.
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Kecenderungan petani dalam menggunakan pupuk buatan 
secara berlebihan berdampak pada penurunan produktivitas tanah 
serta jenis tanaman yang diusahakan. Kadar bahan organik dalam 
tanah semakin lama semakin berkurang. Data Pusat Penelitian 
Tanah dan Agroklimat menunjukkan bahwa tanah di pulau Jawa 
umumnya mengandung BO (Bahan Organik) < 2% dan 95 % lahan 
di Indonesia kadar C-organiknya < 1% (Musnamar, 2003). 
Satu dari beberapa alternatif untuk menanggulangi kondisi 
keadaan tanah tersebut supaya menjadi kondusif untuk budidaya 
pertanian yang produktif adalah dengan penambahan bahan 
organik. Pemberian bahan organik yang masih mentah (belum 
didekomposisi) sering menimbulkan masalah munculnya serangan 
hama penyakit pada tanaman. Oleh karena itu bahan organik yang 
difermentasi misalnya bokashi ialah bahan organik alternatif yang 
tepat untuk diinduksikan ke dalam tanah (Mustaring, 2005).
 Ketinggian tempat mempengaruhi perubahan suhu udara. 
Semakin tinggi suatu tempat, misalnya pegunungan, semakin 
rendah suhu udaranya sebaliknya semakin rendah daerahnya 
semakin tinggi suhu udaranya. Oleh karena itu ketinggian suatu 
tempat berpengaruh terhadap suhu suatu wilayah. Ketinggian 
tempat dari permukaan laut juga sangat menentukan pembungaan 
tanaman. Tanaman buah yang ditanam di dataran rendah berbunga 
lebih awal dibandingkan dengan yang ditanam pada dataran tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas diadakan penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari dan menerapkan teknologi pemakaian bahan organik 
berupa bokashi eceng gondok dan jerami padi serta memperoleh 
paket teknologi pemakaian bokashi dan dosisnya yang paling baik 
untuk pertumbuhan dan hasil melon
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2.  Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan Fa-
kultas Pertanian Universitas Brawijaya di Desa Jatikerto Keca matan 
Kromengan Kabupaten Malang, dengan ketinggian tempat ± 300 
meter di atas permukaan laut dengan jenis tanah Alfisol sedangkan 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2015. Alat yang 
dipergunakan dalam penelitian adalah meteran, timbangan analitik, 
ajir, oven, sprayer dan jangka sorong, polybag ukuran 5 cm x 10 cm, 
mulsa plastik hitam perak (PHP), lahan untuk pertanaman melon, 
lanjaran dari bambu, reng kayu ukuran 2 x 4 cm, tali rafia, slang 
plastik ½ inch 10, gembor, gunting, pacul, pisau pemotong, Visible 
Spectrophotometer Spectronic 20 Genesys serta hand refractometer. 
Bahan yang dipergunakan ialah benih melon Sakata Glamour, dua 
jenis bokashi ialah bokashi eceng gondok dan jerami padi, pupuk 
NPK, insektisida, fungsisida, EM4, gula pasir, air, dedak dan sekam. 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan tujuh kombinasi perlakuan dengan tiga 
ulangan, serta tiap perlakuan mempunyai empat sampel tanaman. 
Pengamatan non destruktif meliputi panjang tanaman, luas daun 
per tanaman, Kandungan air tanah, kadar klorofil, sedangkan 
pengamatan destruktif meliputi bobot segar brangkasan, bobot 
segar akar, bobot kering akar, bobot segar buah, diameter buah, 
kadar kemanisan buah dan indek panen. Data hasil pengamatan 
dianalisis dengan uji F (p = 0,05) sesuai rancangan yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Jika terdapat pengaruh 
yang nyata dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (p = 0,05) untuk 
mengetahui perbedaan perlakuan
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3. Hasil dan Pembahasan
Pada variabel pengamatan luas daun terdapat perbedaan 
nyata antar perlakuan sejak umur 14 HST(Tabel 1). Perlakuan M2D1 
(Aplikasi Bokashi Jerami Padi, Dosis 5 t/ha) mempunyai nilai luas 
daun tertinggi dibandingkan perlakuan lain sejak umur 21 HST 
sampai dengan 49 HST. Kemudian diikuti oleh perlakuan M2D2 
(Aplikasi Bokashi Jerami Padi, Dosis 10 t /ha) dan M2D3 (Aplikasi 
Bokashi Jerami Padi, Dosis 15 t/ha). Perlakuan M1D1 (Aplikasi 
Bokashi Eceng gondok, Dosis 5 t/ha) mempunyai nilai luas daun 
lebih tinggi dibandingkan perlakuan M1D2 (Aplikasi Bokashi Eceng 
gondok, Dosis 10 t/ha) dan M1D3 (Aplikasi Bokashi Eceng gondok, 
Dosis 15 t/ha) pada umur 28 HST. Bahkan Luas Daun pada perlakuan 
M1D1 M1D2 dan M1D3 (Aplikasi Bokashi Eceng gondok, Dosis 15 t/ha) 
pada menpunyai nilai terkecil pada umur 35 HST, atau turun 4,28 
hingga 6,89% terhadap perlakuan M0D0 (Tanpa Bokashi). Sementara 
itu pada perlakuan M2D1 , M2D2 dan M2D3 (Aplikasi Bokashi Jerami 
masing-masing dengan Dosis 5, 10 dan 15 t/ha) pada umur 35 
HST menpunyai nilai luas daun lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan M0D0 sebesar 1,03 % sampai dengan 9,27%
Tabel 1.  Rerata Luas Daun Melon pada Berbagai Umur Pengamatan
 Perlakuan
Rerata Luas Daun (cm2 per tanaman) pada Hari Setelah Transplanting
7 14 21 28 35 42 49 Panen
M0D0 363 913 d 2025 b 1711 d 2219 d 3077 a 3204 a 919 e
M1D1 347 870 bc 2087 c 1691 c 2124 bc 3532 b 3300 abc 786 bc
M1D2 358 815 ab 2063 bc 1656 b 2103 ab 3458 b 3297 ab 724 a
M1D3 375 802 a 1939 a 1615 a 2066 a 3417 b 3249 ab 754 ab
M2D1 456 925 d 2305 f 1910 g 2416 f 4073 d 3934 e 809 cd
M2D2 407 878 c 2168 d 1855 f 2297 e 3827 c 3580 d 883 e
M2D3 404 926 d 2069 c 1824 e 2241 d 3456 b 3422 c 840 d
BNT 5% tn 19,4 38,9 19,0 39,8 136,5 123 38,1
Keterangan: Bilangan yang disertai oleh huruf yang sama pada kolom 
71Gontor AGROTECH Science Journal
Kajian Macam dan Dosis Bokashi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Panen 
Melon (Cucumis Melo L.) di Dataran Rendah
yang sama berarti tidak berbeda nyata pada (p=0,05), tn= tidak nyata
Hasil analisis pada rerata panjang tanaman melon (Tabel 2) 
menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan sejak umur 7 
HST hingga umur 49 HST. Perlakuan M2D1 (aplikasi Bokashi jerami 
padi + dosis 5 t/ha) pada umur 28 HST dan 49 HST menunjukkan 
nilai panjang tanaman terbesar atau masing-masing lebih tinggi 25,3 
% dan 17,5 % dibandingkan perlakuan M0D0 (Tanpa bokashi). Jika 
membandingkan panjang tanaman akibat aplikasi bokashi jerami 
padi dengan bokashi eceng gondok, secara umum peningkatan 
pertumbuhan tanaman berdasarkan panjang tanaman, ternyata 
aplikasi bokashi jerami padi (M2) lebih besar dibandingkan dengan 
aplikasi bokashi eceng gondok (M1). Makin besar dosis aplikasi 
bokashi eceng gondok makin kecil nilai panjang tanaman.
Tabel 2.  Rerata panjang tanaman melon (cm) akibat aplikasi 
bokashi pada berbagai umur pengamatan
Pwerlakuan
Rerata Panjang Tanaman (cm)
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST
M0D0 27,0 ab 67,0 d 138 cde 180,3 c 194,3 b 221 abc 258,7c
M1D1 26,3 a 59,0 a 118 a 188,7 d 202,0 c 216 ab 252,0 d
M1D2 27,7 c 64,7 cd 137 cd 175,0 bc 193,0 b 230 cd 249,7 bc
M1D3 27,3 bc 68,0 d 149 f 160,3 a 186,7 a 212 a 243,7 a
M2D1 27,3 bc 67,7 d 141 de 226,0 e 232,3 e 286,7 e 304,0 e
M2D2 26,7 ab 60,0 ab 133 c 194,7 d 233,7 e 259 e 281,3 d
 M2D3 28,7 d 62,3 abc 126 b 170,7 b 218,3 d 236 d 276,0 b
 BNT 0,95* 4,55* 7,36* 7,56* 5,92* 8,97** 3,32**
Keterangan: Bilangan yang disertai oleh huruf yang sama didalam kolom 
yang sama berarti tidak berbeda nyata pada (p=0,05); * = berbeda nyata 
(p=0,05); ** = berbeda sangat nyata (p=0,01)
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Hasil analisis ragam pada Kandungan klorofil daun 
menunjukkan ada perbedaan sangat nyata diantara perlakuan 
umur 30 HST akibat aplikasi bokashi (Tabel 3). Pada perlakuan 
M2D2 (Bokashi Jerami Padi, dosis 10 t/ha) mempunyai kadar 
klorofil tertinggi atau meningkat sebesar 28 % terhadap M0D0 
(Tanpa bokashi). Kandungan klorofil terendah pada perlakuan 
M1D3 (Aplikasi Bokashi Eceng Gondok, dengan dosis 15 t/ha) atau 
terjadi penurunan sebesar 15,73 % terhadap M0D0.
Tabel 3.  Rerata Kandungan Klorofil Daun Melon umur 30 HST 
(metode SPAD), dan Klorofil a dan b dan Total Klorofil 
daun (Metode Chromatography)
Perlakuan Kandungan Klorofil Daun (SPAD) Klorofil a Klorofil b Total Klorofil
M0D0  45,70 d 1388,9 672,4 2061,3
M1D1 44,19 c 1387,6 675,4 2063,0
M1D2 40,13 b 1357,3 601,9 1959,2
M1D3 37,24 a 1228,7 534,5 1763,2
M2D1 59,03 g 1454,4 805,0 2259,4
M2D2 48,24 f 1451,5 764,0 2215,5
M2D3 46,63 e 1443,7 682,3 2126,0
BNT 5 % 0,44
Keterangan: Bilangan yang disertai huruf yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pada p=0,05
Hasil analisis ragam pada persentase kandungan air tanah 
tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan mulai umur pengamatan 
7 HST sampai dengan umur 35 HST, kecuali pada umur 42 dan 
49 HST terdapat perbedaan nyata untuk variabel pengamatan 
persentase kandungan air tanah (Tabel 4).
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Tabel 4.  Rerata Persentase Kandungan Air Tanah di lahan Penelitian
Perlakuan
Rerata Persentase Kandungan Air Tanah (%) pada berbagai umur 
(HST)
7 14 21 28 35 42 49
M0D0 22,27a 26,46a 30,59a 30,64a 27,02a 25,99 g 19,57 f
M1D1 26,59a 28,48a 31,26a 33,56a 28,34a 22,91 d 18,47 e
M1D2 26,59a 28,48a 31,26a 33,56a 28,34a 23,03de 17,74 d
M1D3 22,79a 27,41a 30,25a 31,00a 28,24a 25,03 f 17,08 c
M2D1 26,44a 28,54a 30,70a 30,15a 26,68a 19,80 a 15,37 a
M2D2 22,79a 25,00a 29,08a 31,94a 25,91a 22,38 b 16,40 b
M2D3 24,38a 26,21a 31,19a 33,81a 29,03a 22,47bc 16,67 bc
BNT 5% tn tn tn tn tn 0,38 0,64
Keterangan: Bilangan yang disertai huruf yang sama, dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada p=0,05.
Hasil analisis ragam pada variabel BBA (Bobot Basah Akar) 
menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata antar perlakuan (Tabel.5). 
Per lakuan M2D1 mempunyai Bobot Basah Akar terbesar diban ding-
kan perlakuan lainnya, atau 45 % lebih besar dibandingkan dengan 
Tanpa bokashi 
Tabel 5.  Rerata bobot basah (BB) Akar, Bobot Kering (BK) Akar 
dan Bobot Basah (BB) Brangkasan umur 49 HST





M0D0  13,67 b 2,77 b  4,34 bc
M1D1  14,60 c 2,73 b  4,31 bc
M1D2  18,00 e 2,51 ab  3,91 ab
M1D3  11,67 a 2,50 a  3,57 a
M2D1  19,93 f 5,00 e  7,01 e
M2D2  16,80 d 3,43 d  5,50 d
M2D3  16,67 d 3,37 c  4,93 c
BNT 1 % 0,73 0,28 0,70
Keterangan: Bilangan yang disertai huruf yang sama, dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada p=0,05
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Tabel 6.  Rerata Diameter Buah, Bobot Segar Buah dan Kadar 
Sukrosa Buah Melon





M0D0 14,58 a 1,80 a  7,17 bc
M1D1 14,78 bc  2,07 bc 7,60 bd
M1D2 14,77 bc 2,03 b 6,97 b
M1D3 14,12 a 1,79 a 5,70 a
M2D1 16,72 d 2,50 d 10,50 e
M2D2 15,10 c 2,47 d 7,93 d
M2D3 14,47 a 2,18 bc 7,33 bc
BNT 5 % 0,47  0,16 0,63
Keterangan: Bilangan yang disertai huruf yang sama, dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada p=0,05
Hasil analisis ragam pada variabel pengamatan Diameter 
buah menujukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Pada Tabel.6 
dapat dilihat bahwa diameter buah terbesar pada perlakuan M2D1 
(Aplikasi Bokashi Jerami padi, Dosis 5 t/ha) atau lebih besar 14,68 % 
dibandingkan dengan perlakuan Tanpa bokashi (M0D0)
Tabel 7.  Persentase peningkatan/penurunan Diameter Buah, 
Bobot Segar Buah dan Kandungan Sukrose Buah terhadap 
per lakuan tanpa bokashi (M0D0)
Perlakuan Diameter Buah Bobot Segar Buah Kandungan Sukrosa 
M0D0 0 0 0
M1D1 1,37 15 6
M1D2 1,3 12,78 -2,79
M1D3 -3,16 -0,56 -20,50
M2D1 14,68 38,89 46,44
M2D2 3,57 37,22 10,6
M2D3 -0,75 21,11 2,23
Keterangan: Bilangan yang disertai huruf yang sama, dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada p=0,05
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Tabel 8. Rerata Bobot Segar Brangkasan, Bobot Segar Buah Melon 
dan Indeks Panen Pada umur 49 hst
Perlakuan Bobot Basah Brangkasan (kg tan-1)




M0D0 2,53 c 1,72 b 0,68
M1D1 2,40 b 1,67 b 0,69
M1D2  2,41 bc 1,20 a 0,49
M1D3 2,26 a 1,06 a 0,47
M2D1 3,78 e 2,56 c 0,68
M2D2 2,78 d 2,00 b 0,72
M2D3 2,75 d 1,93 b 0,70
BNT 5% 0,06 0,36
Keterangan: Bilangan yang disertai oleh huruf sama berarti tidak berbeda 
sangat nyata (p=0,01)
Peningkatan atau penambahan panjang tanaman melon 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Terlihat bahwa 
peningkatan panjang tanaman melon sesuai dengan umur tanaman 
pada perlakuan M2D1 paling besar dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Diduga peningkatan atau penambahan panjang ruas melon 
relatif lebih cepat jika ketersediaan unsur hara lebih baik. Diduga 
dengan aplikasi bokashi jerami padi yang tepat akan menyebabkan 
ketersediaan nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3-2) seperti yang 
dilaporkan oleh Dou et al., ( 2012), dan lebih lanjut dilaporkannya 
bahwa unsur N sangat berperan didalam pertumbuhan vegetatif 
(pemanjangan batang tanaman). Kondisi dapat dicapai dengan 
penambahan bokashi jerami padi dengan dosis yang optimal, 
adalah 5 t ha.-1. Oleh karena media pertumbuhan melon yang 
optimal memungkinkan media tanah sehat dan memberikan 
pengaruh positif terhadap kesehatan tanaman dengan tercermin 
pada pertumbuhan akar yang lebih baik (Tabel.5) ada perlakuan 
Bokashi jerami dibandingkan dengan bokashi eceng gondok.
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Macam dan dosis bokashi dapat berpengaruh kepada 
ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman melon. 
Nilai peningkatan panjang tanaman melon akibat aplikasi bokashi 
eceng gondok lebih rendah dibandingkan aplikasi bokashi jerami 
padi, diduga ada senyawa logam berat atau unsur penghambat 
pertumbuhan yang terkandung di dalam bokashi eceng gondok. 
Misalnya peningkatan jumlah unsur Hg di dalam tanah diduga 
sebagai akibat dari intensifnya pemakaian pupuk organik cair, 
pemupukan anorganik, pengapuran dan pemakaian pupuk 
kandang, seperti yang dijelaskan oleh Patra dan Sharma (2000). 
Kandungan Hg yang terserap oleh tanaman padi maupun eceng 
gondok sangat tinggi diduga juga disebabkan oleh pemakaian 
merkuri organik sebagai bahan pelapis benih untuk mencegah 
serangan jamur benih tanaman, meskipun hanya memakai dosis 
rendah tetapi penumpukan Hg di dalam akar tanaman makin 
banyak, seperti yang dilaporkan oleh Patra dan Sharma (2000). 
Penyerapan dan akumulasi Hg di dalam organ-organ tanaman telah 
banyak dilaporkan diantaranya oleh spesies tanaman air, termasuk 
diantaranya eceng gondok (Moleón et al., 2010). 
Demikian pula, konsentrasi Hg di dalam batang dan daun 
tanaman rerumputan maupun tanaman air lebih besar dibandingkan 
di dalam biji, dan lebih lanjut dilaporkannya hasil beberapa 
penelitian telah membuktikan bahwa unsur Hg yang diserap oleh 
tanaman C3 (padi dan gandum) ternyata 5 (lima) kali lebih besar 
dibandingkan dengan tanaman C4 (jagung, barley dan kobis), 
seperti yang dilaporkan oleh Patra dan Sharma (2000). Oleh karena 
itu, terlihat dari pertumbuhan tanaman melon bahwa makin besar 
dosis bokashi jerami padi maupun eceng gondok menyebabkan 
perbedaan nyata pada panjang tanaman antar perlakuan sebagai 
akibat dari aplikasi jenis dan dosis bokashi yang diberikan (Tabel.2).
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Pertumbuhan dan hasil melon ternyata dipengaruhi oleh 
macam bokashi dan dosis bokashi yang diberikan. Secara umum 
diketahui bahwa pertumbuhan dan hasil melon lebih tinggi jika 
aplikasi bokashi dari jerami padi dengan dosis 5 t ha-1 (M2D1), 
sedangkan pada aplikasi bokashi eceng gondok mengalami 
penurunan yang nyata dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
bokashi maupun terhadap perlakuaan bokashi jerami padi. Diduga 
didalam bokashi jerami padi dan bokashi eceng gondok mengandung 
jumlah dan jenis elemen yang berbeda dan kandungan nutrisi 
masing-masing bokashi menyebabkan perbedaan respon tanaman 
melon.. Kandungan logam berat di dalam masing-masing bokashi 
diduga menyebabkan hambatan pertumbuhan dan hasil melon.
Pengaruh EM4 dan Bokashi pada Hasil Tanaman telah 
banyak dilaporkan oleh para peneliti, misalnya, aplikasi EM (Effec-
tive microorganisms) di lahan penelitian pada kondisi iklim sub-
tropika di Eropa Tengah selama 4 tahun tidak dapat memperbaiki 
hasil maupun kwalitas tanah seperti yang dijelaskan oleh Mayer et 
al. (2010). Diduga penyebabnya ialah populasi mikrobia yang ada di 
dalam tanah selain dipengaruhi oleh iklim juga perbedaan bahan-
bahan organik yang dapat dikonsumsi berbeda seperti yang dijelas-
kan oleh Anonymous, (2010a). Misalnya ketersediaan bahan-bahan 
organik yang mengandung karbon tinggi membutuhkan waktu 
yang lebih lama dibandingkan bahan yang mudah lapuk. Sebagai 
contoh selulusa adalah bahan utama pembentukan humus, sebagai 
sebagai rangkaian dari polymere (C6H10O5)n yang akan dihidrolisis 
menjadi glukosa sederhana (Gambar 28) dan dapat dimanfaatkan 
untuk pertumbuhan mikrobia didalam tanah
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4. Kesimpulan 
Pertumbuhan tanaman melon dilihat dari panjang tananam, 
luas daun dan kandungan klorofil daun terpengaruh oleh tipe dan 
dosis bokashi. Aplikasi bokashi jerami padi dengan dosis 5 t ha-1 
pada budidaya melon di dataran rendah memberikan hasil lebih 
baik dibandingkan dosis 10 t ha-1 maupun 15 t ha-1. Peningkatan 
hasil bobot segar buah melon berturut-turut sebesar 1,72 kg (MoDo), 
1,67 kg (M1D1), 1,20 kg (M1D2), 1,06 kg (M1D3), 2,56 kg (M2D1), 2,00 
kg (M2D2), 1,93 kg (M2D3), sedangkan bokashi eceng gondok secara 
nyata berdampak penurunan pada variabel pertumbuhan dan hasil 
melon 
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